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ABSTRAK 

Latar belakang. Status gizi dan kebugaran jasmani merupakan faktor yang berhubungan 
signifikan terhadap produktivitas kerja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk mengetahui gambaran terhadap hasil pengukuran status gizi dan tingkat kebugaran 
jasmani pada pekerja di PT Daido Indonesia Manufacturing. 
Metode. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada Maret 2022 di PT Daido 
Indonesia Manufacturing, Purwakarta, Indonesia. Sebanyak 234 orang pekerja berpartisipasi 
pada kegiatan ini. Bentuk kegiatan berupa pengukuran status gizi dan kebugaran jasmani dengan 
metode Harvard Step Test (HST). Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif berupa 
persentase dan jumlah sebaran masing-masing variabel. 
Hasil. Hasil menunjukkan sebagian besar subjek memiliki status gizi yang tidak normal (51.7%). 
Sebanyak 40.6% subjek memiliki status gizi lebih sedangkan 11.1% dengan status gizi kurang. 
Hasil tingkat kebugaran jasmani menunjukkan jenis kelamin laki-laki sebanyak 61.7% dan 
perempuan sebanyak 51.9% termasuk kategori sangat kurang. 
Kesimpulan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan gambaran sebagian 
besar subjek memiliki status gizi yang tidak normal dan tingkat kebugaran yang sangat kurang. 
Kata kunci: Kebugaran Jasmani, Pekerja, Status Gizi 

 
 

ABSTRACT 
Background. Work productivity is substantially influenced by factors such as nutritional status and 
physical fitness. This community service activity aims to provide an overview of the results of 
measuring the nutritional status and physical fitness levels of workers at PT Daido Indonesia 
Manufacturing. 
Method.  This community service activity was conducted in March 2022 at PT Daido Indonesia 
Manufacturing, Purwakarta, Indonesia. A total of 234 workers participated in this activity. The 
activity involved measuring nutritional status and physical fitness using the Harvard Step Test 
(HST) method. The analysis of the data used is a descriptive analysis, including percentages and the 
amount of distribution for each variable. 
Results. The results showed that most of the subjects had abnormal nutritional status (51.7%). As 
many as 40.6% of the subjects had overweight/obese nutritional status, while 11.1% had an 
underweight nutritional status. The results of the level of physical fitness showed that 61.7% of men 
and 51.9% of women were in the very poor category. 
Conclusion. This community service activity demonstrates that the majority of the subjects have an 
improper nutritional status and very poor fitness levels. 
Keywords: Nutritional Status, Physical Fitness, Workers 
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PENDAHULUAN 
Kondisi fisik pada pekerja berperan 

penting dalam menentukan tingkat 

produktivitas kerja. Ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi produktivitas kerja 

antara lain kapasitas kerja yang berkaitan 

dengan umur, jenis kelamin, kebugaran 

jasmani dan status gizi pekerja. Selain itu, 

ada faktor eksternal yang mempengaruhi 

produktivitas kerja yaitu beban kerja dan 

beban tambahan akibat lingkungan kerja.  

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

sebanyak 32.8% pekerja di salah satu 

perseroan terbatas termasuk dalam kategori 

produktivitas kerja yang buruk1,2. 

Status gizi dan kebugaran jasmani 

merupakan faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja. Faktor 

tersebut dapat memberikan dampak positif 

bagi peningkatan kemampuan fisik, seperti 

hasil prestasi kerja yang baik dan 

berkurangnya kemungkinan menderita 

penyakit terutama terkait dengan Penyakit 

Tidak Menular (PTM) seperti  obesitas, 

jantung koroner dan hipertensi3. 

Kebugaran jasmani berhubungan 

signifikan terhadap kelelahan kerja. 

Kebugaran jasmani yang baik akan 

berdampak pada fokus dan tepat waktu 

dalam mengerjakan pekerjaan. Agar pekerja 

dapat bekerja tanpa kelelahan atau 

gangguan maka beban kerja juga harus 

semakin singkat sehingga efektivitas kerja 

dapat baik (Lestari).  

Status kesehatan pekerja 

dipengaruhi oleh kondisi status gizi yang 

juga dapat berkaitan dengan kebugaran 

jasmani. Hasil penelitian sebelumnya 

menunjukkan kebugaran jasmani 

berhubungan signifikan terhadap status gizi 

dan kebiasaan merokok4. Penelitian lainnya 

juga mendukung hasil yang sama bahwa 

status gizi berhubungan signifikan dengan 

kebugaran jasmani5,6.  

Data hasil status gizi pada pekerja di 

Perusahaan Terbatas (PT) pada penelitian 

sebelumnya menunjukkan sebanyak 37,4% 

pekerja memiliki status gizi lebih 

(overweight dan obesitas). Sedangkan data 

tingkat produktivitas kerja menunjukkan 

sebanyak 19,2% pekerja termasuk kategori 

tidak produktif7. Hal ini menunjukkan bahwa 

status gizi yang tidak normal akan 

mempengaruhi produktivitas pekerja8. 

Pengukuran kebugaran jasmani dan 

status gizi perlu dilakukan pada pekerja 

untuk mengetahui gambaran faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kesehatan 

pekerja. Kebugaran jasmani dan status gizi 

yang baik akan berdampak pada 

produktivitas dan kinerja dari sebuah 

organisasi. Sehingga, kegiatan pengabdian 

kepada Masyarakat di PT. DAIDO Indonesia 

Manufacturing ini dapat memberikan 

gambaran terkait kondisi kebugaran jasmani 

dan status gizi pekerja yang belum pernah 

dilakukan sebelumnya. 

METODOLOGI PENGABDIAN 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini merupakan bagian kerjasama 

antara Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 

Holistik dan PT. DAIDO Indonesia 

Manufacturing. Artikel yang dipublikasikan 

ini juga merupakan bagian dari varibel yang 

diambil pada program pengabdian kepada 

masyarakat. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

tanggal 8 – 15 Maret 2022 di PT. DAIDO 

Indonesia Manufacturing.  

Peserta kegiatan merupakan 

karyawan PT. DAIDO Indonesia 

Manufacturing berjumlah 234 orang yang 

memenuhi kriteria. Kriteria inklusi antara 

lain, karyawan PT. DAIDO Indonesia 

Manufacturing, bersedia mengikuti kegiatan 

sampai akhir dan menandatangani informed 

consent. Kriteria eksklusi antara lain, 

memiliki riwayat penyakit kardiovaskuler, 

memiliki tekanan darah tinggi pada saat 

sebelum pengukuran (sistolik >160 mmHg 

dan/atau diastolik >100 mmHg), sakit pada 

saat kegiatan berlangsung dan tidak 

mengikuti kegiatan sampai selesai. 

Bentuk kegiatan berupa pengukuran 

kebugaran jasmani dan status gizi. 

Pengukuran kebugaran jasmani 

menggunakan pengukuran Harvard Step Test 

(HST). Instrumen yang digunakan untuk 
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pengukuran HST antara lain 

Sphygmomanometer, bangku HST (tinggi 40 

cm untuk laki-laki dan 30 cm untuk 

perempuan), Metronome, Stopwatch dan 

Pulse oximeter. Pengukuran status gizi 

menggunakan instrumen Microtoise dan 

timbangan digital. 

Kegiatan dilakukan dengan proses 

skrining terhadap peserta yang akan 

melakukan pengukuran. Peserta diukur 

tekanan darah dan diwawancarai terlebih 

dahulu terkait dengan riwayat penyakit 

terdahulu. Setelah lolos skrining sesuai 

kriteria, peserta dilakukan pengukuran 

tinggi badan dan berat badan untuk 

mengetahui status gizi. Selanjutnya, peserta 

dipersiapkan untuk melakukan pengukuran 

HST.  

Adapun persiapan yang dilakukan 

sebelum melakukan pengukuran HST antara 

lain, tidur cukup (minimal 7 jam) pada 

malam sebelum pengukuran, tidak 

melakukan aktivitas fisik berat sebelum 

pengukuran dan makan utama dianjurkan 1-

2 jam sebelum pengukuran.  

Proses pelaksanaan HST yang 

dilakukan oleh peserta antara lain, (1) 

peserta berdiri tegak menghadap bangku 

HST, (2) peserta melakukan naik turun 

bangku menyesuaikan dengan irama 

metronome 120 kali per menit selama 5 

menit, (3) bunyi metronome pertama salah 

satu kaki naik keatas bangku, pada bunyi 

metronome kedua kaki yang lain naik keatas 

bangku sampai berdiri tegak diatas bangku, 

pada bunyi metronome ketiga salah satu kaki 

turun lagi ke lantai, pada bunyi metronome 

keempat kaki yang lain turun ke lantai 

sehingga peserta test berdiri tegak di lantai 

didepan bangku, (4) Setelah 5 menit atau 

peserta merasa lelah, tes dapat dihentikan, 

(6) setelah 1 menit istirahat, denyut nadi 

peserta test dihitung dan dicatat pada menit 

pertama, kedua, dan ketiga masing-masing 

selama satu menit. 

Data yang digunakan pada penelitian 

ini yaitu status gizi menggunakan Indeks 

Massa Tubuh (IMT) yang dihitung 

berdasarkan rumus berat badan  (dalam  kg)  

dibagi dengan  tinggi  badan  (dalam m2) dan 

dikategorikan berdasarkan standar WHO: 

Kurus (<18,5 kg/m2), Normal (18,5 – 24,99 

kg/m2), Gemuk (25 - 29,99 kg/m2) dan  

Obesitas (≥30 kg/m2).  

Tingkat kebugaran jasmani diukur 

menggunakan rumus: 

 

100 𝑋 𝑑𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑛𝑎𝑖𝑘 𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛 𝑏𝑎𝑛𝑔𝑘𝑢 (𝑑𝑒𝑡𝑖𝑘)

(𝐷𝑒𝑛𝑦𝑢𝑡 𝑛𝑎𝑑𝑖 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 𝑘𝑒 1 + 𝐷𝑁2 + 𝐷𝑁3
 

 

Kategori tingkat kebugaran jasmani 

dikelompokkan berdasarkan Tabel 1. 

Analisis data kemudian diolah menggunakan 

analisis deskriptif menggunakan Microsoft 

Excel. 

Tabel 1 Kategori Indeks Kebugaran Jasmani 

Kategori Indeks Kebugaran Jasmani 

Laki-laki Perempuan 

Sangat Baik >90 >86 

Baik 80 – 89 76 – 86 

Cukup 65 – 79 61 – 75 

Kurang 55 – 64 50 – 60 

Sangat Kurang < 55 < 50 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dalam bentuk pengukuran 

status gizi dan kebugaran jasmani di PT. 

DAIDO Indonesia Manufacturing secara 

umum mendapatkan respon yang baik dan 

antusias dari pekerja. Sebanyak 234 orang 

pekerja mengikuti kegiatan yang tersebar 

dari berbagai macam divisi yang ada di PT. 

DAIDO Indonesia Manufacturing. Sebaran 

karakteristik subjek disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2 Karakeristik pekerja 

Variabel  Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Jenis kelamin 
- Laki-laki 
- Perempuan 

 
180 
54 

 
76.9 
23.1 

Total 234 100 
Usia 
- Remaja Akhir  
    (17-25 Tahun) 
- Dewasa Awal  
   (26-35 Tahun) 
- Dewasa Akhir  
   (36-45 Tahun) 
- Lansia Awal  
   (46-55 Tahun) 

 
73 
38 

105 
18 

 
31.2 
16.2 
44.9 
7.7 

Total 234 100 
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Variabel  Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Divisi   
- BOD 
- BSI 
- Driver 
- FA & 

Accounting 
- HRD & GA 
- IT & DC 
- Koperasi 
- Maintenance 
- Marketing 
- P2K3 
- PE CHAIN 
- PE RIM 
- Platting 
- PPIC chain 
- PPIC rim 
- Procurement  
- PROD CHAIN 
- PROD RIM 
- QC chain 
- QC rim 
- Security 

 
2 

12 
5 
5 
8 
1 
1 
5 
7 
1 
7 
3 

12 
8 

11 
3 

66 
45 
5 

14 
13 

 
0.9 
5.1 
2.1 
2.1 
3.4 
0.4 
0.4 
2.1 
3.0 
0.4 
3.0 
1.3 
5.1 
3.4 
4.7 
1.3 

28.2 
19.2 
2.1 
6.0 
5.6 

Total 234 100 

 

Data pada Tabel 2 menunjukkan 

sebagian besar pekerja yang mengikuti 

kegiatan berjenis kelamin laki-laki (78.9%) 

sedangkan 23.1% berjenis kelamin 

perempuan. Mayoritas pekerja berjenis 

kelamin laki-laki dikarenakan PT. DAIDO 

Indonesia Manufacturing merupakan 

perusahaan berbasis otomotif yang 

sumberdaya manusianya banyak 

menggunakan kualifikasi jenis kelamin laki-

laki. Hal ini bisa terlihat dari sebaran divisi 

pekerja yang mayoritas didominasi dari 

divisi produksi CHAIN dan RIM (28.2% dan 

19.2%).  

Data sebaran umur pekerja sebagian 

besar termasuk kategori dewasa akhir 

(44.9%) dan 31.2% lainnya termasuk 

kategori remaja akhir. Secara umum, 

sebagian besar pekerja berada dalam 

kategori usia produktif dimana usia tersebut 

berhubungan dengan jumlah produktivitas 

yang dihasilkan oleh pekerja9. 

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar 

subjek memiliki status gizi yang tidak normal 

(51.7%). Sebanyak 40.6% subjek memiliki 

status gizi lebih sedangkan 11.1% dengan 

status gizi kurang. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumya 

terhadap status gizi pada pekerja. Hasil 

tersebut menunjukkan lebih dari 50% 

pekerja perusahaan terbatas memiliki status 

gizi tidak normal, 40% hasilnya 

menunjukkan status gizi 

overweightobesitas10,11. 

Hasil penelitian yang dilakukan pada 

pekerja juga menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara status gizi 

terhadap produktivitas kerja. Status gizi 

tidak normal yang dialami oleh pekerja akan 

berpengaruh pada produktivitas baik dalam 

jangka pendek, jangka menengah ataupun 

jangka panjang1.  

Status gizi merupakan representasi 

dari asupan gizi pekerja dalam jangka waktu 

tertentu. Sehingga, jika pengukuran status 

gizi tidak normal dapat dikaitkan dengan 

gambaran asupan gizi yang tidak optimal. 

Status gizi yang tidak normal pada pekerja 

dapat disebabkan berbagai faktor antara 

lain, waktu makan tidak teratur, kebiasaan 

tidak sarapan dan kurangnya waktu istirahat 

ketika bekerja12. 

Permasalahan gizi seringkali tidak 

disadari oleh pekerja. Hal ini dikarenakan 

masalah gizi cenderung tidak dapat dilihat 

secara fisik tetapi mempengaruhi 

produktivitas kerja. Adapun masalah  gizi  

pekerja terutama  di  Indonesia  cukup  

kompleks,  diantaranya  pola  makan  yang  

kurang  baik (seperti  melewatkan sarapan),  

belum  tersedianya  ruang  makan  khusus  

bagi  tenaga kerja, pemberian  insentif  

makan  dalam  bentuk  uang  dan  belum  

jelasnya  pembagian  antara waktu  istirahat  

dengan  waktu  kerja13. Selain itu, faktor 

internal juga mempengaruhi status gizi 

pekerja seperti kurangnya pengetahuan 

terhadap gizi dan gaya hidup sehat masih 

rendah14. 

Tabel 3 Sebaran status gizi pekerja 

Status gizi Jumlah (n) Persentase (%) 
Kurus  
Normal  
Gemuk  
Obesitas  

26 
113 
68 
27 

11,1 
48,3 
29,1 
11,5 

      Total 234        100            
 

Hasil pengukuran tingkat kebugaran 

jasmani pada Tabel 4 menunjukkan lebih 
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dari 50% subjek termasuk dalam tingkat 

kebugaran sangat kurang. Hasil tingkat 

kebugaran jasmani menunjukkan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 61.7% dan 

perempuan sebanyak 51.9% termasuk 

kategori sangat kurang. Sebanyak 7.2% (laki-

laki) dan 9.3% (perempuan) tidak mengikuti 

tes dikarenakan ada beberapa faktor seperti, 

tekanan darah yang tinggi pada saat skrining, 

memiliki riwayat penyakit terkait 

kardiovaskular, sedang hamil atau 

menstruasi pada perempuan, mengalami 

pusing atau gejala lainnya yang dapat 

membahayakan pekerja. 

Hasil dari pengukuran tingkat 

kebugaran jasmani pada pekerja ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya di perusahaan terbatas yang 

menunjukkan 60% pekerja termasuk 

kategori tingkat kebugaran kurang15. Hasil 

penelitian lainnya menunjukkan pada 

pekerja ground handling bandara sebanyak 

40% memiliki tingkat kebugaran jasmani 

yang kurang. Kebugaran jasmani 

berhubungan signifikan dengan kebiasaan 

olahraga, aktivitas fisik dan kebiasaan 

merokok16. 

Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di PT. X menunjukkan bahwa 

kurangnya kebiasaan melakukan 

peregangan sebelum memulai pekerjaan 

menyebabkan pekerja mengalami keluhan 

kelelahan ditambah dengan aktivitas yang 

berulang, posisi kerja berdiri lama dan 

diruangan yang panas. Pekerja tidak sarapan 

pagi sebelum melakukan pekerjaan, tidak 

mengkonsumsi air minum sebanyak 2 liter 

perhari, dan pekerja tidak berolahraga 

secara rutin, faktor tersebut yang dapat 

menyebabkan kurangnya kebugaran pada 

pekerja 17. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 Sebaran tingkat kebugaran jasmani 

pekerja 

Tingkat Kebugaran 
jasmani 

Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

 
Laki-laki 

- Sangat baik  
- Baik  
- Cukup  
- Kurang  
- Sangat 

kurang  
- Tidak tes 

 
 

1 
8 

35 
12 

111 
13 

 
 

0,6 
4,4 

19,4 
6,7 

61,7 
7,2 

Total 180 100 
 
Perempuan   

- Sangat baik 
- Baik 
- Cukup 
- Kurang 
- Sangat 

kurang 
- Tidak tes 

 
 

2 
7 
9 
3 

28 
5 

 
 

3,7 
13,0 
16,7 
5,6 

51,9 
9,3 

Total 54 100 

 

Hasil wawancara pada kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

menunjukkan pekerja memiliki kebiasaan 

jarang berolahraga, aktivitas sedentari dan 

sebagian besar subjek memiliki kebiasaan 

merokok. Sehingga, faktor-faktor tersebut 

yang memungkinkan sebagian besar subjek 

memiliki tingkat kebugaran yang sangat 

kurang. 

SIMPULAN 
Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat berupa pengukuran status gizi 

dan kebugaran jasmani pada pekerja di PT. 

DAIDO Indonesia Manufacturing 

menunjukkan sebagian besar pekerja 

termasuk kategori status gizi gemuk dan 

obesitas. Tingkat kebugaran jasmani pekerja 

laki-laki maupun perempuan sebagian besar 

termasuk kategori sangat kurang. 

SARAN 
Saran bagi pekerja agar 

meningkatkan pengetahuan terkait gizi 

seimbang dan gaya hidup sehat, melakukan 

aktivitas fisik dan olahraga rutin minimal 3 

kali/minggu dengan durasi 30-60 menit, 

menghilangkan kebiasaan merokok untuk 

menjaga tingkat kebugaran jasmani yang 

baik. Bagi Perusahaan, sebaiknya dapat 
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menyediakan sarana dan prasarana yang 

dapat mendukung pekerja berolahraga dan 

menentukan jadwal olahraga bersama 

disela-sela waktu bekerja. 
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